
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB II

SEJARAH KOMUNITAS ORONG-ORONG

A. Latar Belakang Terbentuknya Komunitas Orong-Orong

Orong-orong merupakan komunitas anak muda yang mana dalam

komunitas tersebut terdiri dari berbagai kalangan mulai dari seniman

musik, Pelukis anak jalanan yang suka mabuk dan juga anak muda

berbagai macam karakter melebur menjadi satu komunitas yang bernama

Orong-orong. Latar belakang terbentuknya Orong-orong berawal dari

pertemuan seorang pemuda bernama Khusnul Hadi yang merupakan anak

jalanan Desa Sukodono Kecamatan Gresik dengan KH. Ahmad Asrori.

Pertemuan tersebut terjadi di Desa Tlogo Dendo pada bulan Oktober tahun

1987 M. 1

Awalnya Khusnul Hadi yang juga berprofesi sebagai penjual

lampu di daerah Desa Tlogo Dendo. Khusnul Hadi bertemu dengan

seorang pembeli bernama Yusuf yang berprofesi sebagai dokter. Yusuf

merupakan seorang kawan dari Haji Udin yang bertempat tinggal di

Surabaya. Haji Udin sendiri adalah juragan lampu di tempat Khusnul Hadi

bekerja. Di hari itu Yusuf membeli banyak lampu dan Khusnul Hadi

membantu membawakan lampu tersebut di mobil milik Yusuf. Tanpa

1 Khusnul Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
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disengaja, dibelakang mobil Yusuf telah duduk KH. Achmad Asrori.

Disini awal pertemuan KH. Achmad Asrori dengan Khusnul Hadi.2

Keesokan harinya Yusuf memesan lampu lagi dan meminta agar

Khusnul Hadi mengantarkannya di rumahnya di Surabaya. Akhirnya

Khusnul Hadi mengantarkan pesanan tersebut ke Surabaya bersama Haji

Udin. Sesampai dirumah Yusuf, Khusnul Hadi kembali bertemu dengan

KH. Achmad Asrori.3 Dipertemuan tersebut Khusnul Hadi mulai berdialog

dengan KH Achmad Asrori.

Disela-sela dialog tersebut KH. Achmad Asrori menawarkan

pekerjaan kepada Khusnul Hadi sebagai pegawai yang tugasnya menemani

dan mengawal dirinya. KH Ahmad Asrori juga menawarkan gaji yang

lebih tinggi dari pekerjaannya sebagai penjual lampu. Sebelum

menawarkan pekerjaan kepada Khusnul Hadi, KH. Ahmad Asrori sudah

meminta izin kepada Haji Udin supaya Khusnul Hadi bisa dijadikan

olehnya sebagai pegawai. Haji Udin mengijinkan Khusnul Hadi untuk

menerima tawaran tersebut jika itu memang kehendak dari Khusnul Hadi

sendiri. Akhirnya Khusnul Hadi menerima tawaran pekerjaan tersebut

dikarenakan gaji yang diterimanya lebih besar dibandingkan gaji sebagai

penjual lampu.

Dihari selanjutnya Khusnul Hadi mulai bekerja dengan KH.

Achmad Asrori. Dihari pertamanya bekerja, Khusnul Hadi sudah

2 Khusnul Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
3 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
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dihadapkan dengan hal-hal yang sebelumnya tidak pernah dilakukan.

Seperti halnya dalam hal berpakaian. KH Achmad Asrori memberinya

pakaian seragam berupa pakaian busana muslim seperti baju taqwa, sarung

dan peci.

Awalnya Khusnul Hadi enggan untuk memakai pakaian tersebut

dikarenakan malu jika dilihat oleh teman-temannya. Sebab menurut

Khusnul Hadi, dirinya yang seorang anak jalanan tidak pantas jika harus

memakai pakaian busana muslim. Namun dengan perlahan KH Achmad

Asrori memberikan pemahaman kepada Khusnul Hadi. Dia mengatakan

kepada Khusnul Hadi jika bekerja dengannya, dia harus berpakaian busana

muslim. Dikarenakan gaji yang tinggi, akhirnya Khusnul Hadi bersedia

memakai pakaian tersebut.4 Dalam perjalanan ini anak jalanan yang tidak

pernah memakai pakaian yang semestinya dipakai seorang muslim

akhirnya mau untuk berpakaian layaknya seorang muslim.

KH. Achmad Asrori mempunyai tiga pegawai. Pertama adalah Pak

Arip sebagai pembantu rumah tangga yang menyiapkan makanan dan

mencuci pakaian, kedua Pak Kholik yang tugasnya sebagai tukang kebun,

dan yang ketiga pegawai barunya yaitu Khusnul Hadi sebagai pengawal

KH Achmad Asrori dalam mengisi acara majlis.5 Khusnul Hadi bertugas

menemani dan membawakan kitab serta air mineral untuk KH Achmad

Asrori.

4 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
5 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
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Seiring berjalannya waktu Khusnul Hadi terketuk hatinya untuk

bisa belajar bagaimana tatacara sholat. Dimana suatu ketika banyak orang

yang tidak suka dengan kedekatan Khusnul Hadi dengan KH. Achmad

Asrori yang dikenal dengan seorang kiyai dan juga seorang mursyid

tarekat sedangkan Khusnul Hadi anak jalanan yang suka mabuk-mabukan.

Karena  Khusnul Hadi malu dengan juragan-nya seorang kiyai maka

Khusnul Hadi ingin belajar sholat dimana agar Khusnul Hadi tidak dibenci

orang-orang kalau sedang mendampingi KH. Achmad Asrori ketika

mengisi acara majlis.6 Maka diberilah Khusnul Hadi oleh KH. Achmad

Asrori kitab tentang tatacara melakukan sholat. Selama seminggu Khusnul

Hadi mempelajari kitab tersebut dengan bimbingan langsung dari KH.

Achmad Asrori. Sehabis itu Khusnul Hadi diperintah oleh KH. Achmad

Asrori agar supaya mengajak teman-temannya main kerumah KH. Ahmad

Asrori yang ada di Surabaya.

Pada tanggal 30 Desember 1987 M menjelang pergantian tahun

Khusnul Hadi pamit kepada KH. Achmad Asrori untuk pulang ke Gresik.

Sebab pada malam pergantian tahun Khusnul Hadi diajak oleh teman-

temannya untuk mendaki gunung. Namun tawaran dari teman-temanya

tersebut ditolak olehnya. Dia mengusulkan kepada teman-temannya agar

mengisi acara malam tahun baru di pondok pesantren Darul Ubudiyah

dengan tujuan mendengarkan lantunan musik manaqib. Hal tersebut

dikarenakan teman-temannya banyak yang menyukai musik. Khusnul

6 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25

Hadi berkata kepada temannya kalau di pondok pesantren Darul Ubudiyah

di Surabaya ada lantunan musik yang sangat indah yaitu lantunan musik

manaqib.7 Disini mulai ada ketertarikan dari teman-teman Khusnul Hadi

terhadap musik islami dimana musik tersebut dapat di-aragement ulang

kembali menjadi nada dari musik pop.

Setelah mendengarkan musik manaqib Khusnul Hadi mengajak

teman-temannya bertemu dengan KH. Achmad Asrori. Diantaranya adalah

Khusnul Hadi, Hariyadi, Anam, Mamak, Gusno, Ula, Edi. Mereka

disambut dengan hangat oleh KH. Achmad Asrori dengan mengajak

ngobrol tentang segala hal mengenai kehidupan dan percintaan anak muda.

Dari percakapan ini mereka sangat terkesan dengan jawaban-jawaban serta

pemikiran beliau sehingga terjalin hubungan yang akrab diantara mereka

dengan KH. Achmad Asrori.8

Lambat tahun suatu hari mereka kembali bertamu dirumah KH.

Achmah Asrori. Disana mereka diberi banyak suguhan menu makanan.

Setelah berbincang-bincang santai dengan beliau mereka dipersilahkan

untuk menyantap makanan yang telah dihidangkan oleh beliau. Akhirnya

mereka menghabiskan makanan tersebut dengan tidak sedikitpun yang

tersisa.

Melihat sikap mereka ketika menyantap makanan. KH. Achmad

Asrori berkata kepada Khusnul Hadi bahwa teman-temannya itu ngorong-

7 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
8 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
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ngorong.9 Istilah Ngorong-ngorong dalam bahasa jawa memiliki arti

kelaparan atau kehausan. Dari sini mulai ada penyebutan nama Orong-

orong yang awalnya berasal dari kata ngorong-ngorong yang akhirnya

diplesetkan menjadi kata Orong-orong oleh sebagian banyak orang

terhadap Khusnul Hadi dan teman-temannya.

B. Metamorfosis Nama Dari KACA, Orong-Orong, dan Al-Khidmah

1. Nama Kaca

Sebelum bernama Orong-orong komunitas anak jalanan ini

bernama KACA. Kaca disini bukan berarti kaca cermin ataupun kaca

jendela. Namun Kaca adalah kepanjangan dari Karunia Cahaya

Agung. Adapun penamaan kaca sendiri bermula dari usulan Khusnul

Hadi. Awal mulanya dikarenakan KH. Achmad Asrori hendak

berkunjung ke Gresik untuk bertemu dengan Khusnul Hadi beserta

teman-temannya.10 Hal tersebut dikarenakan inisiatif dari KH.

Achmad Asrori agar Khusnul Hadi dan teman-teman tidak

mengeluarkan biaya yang begitu banyak untuk ongkos pergi ke

kediaman KH. Achmad Asrori di Surabaya. Sebab dengan jumlah

orang yang lebih dari 50 orang, maka banyak pula biaya yang

dikeluarkan untuk bisa sampai ke Surabaya. Dari situ muncul inisiatif

dari KH. Achmad Asrori untuk datang ke Gresik agar tidak banyak

9 Hadi, wawancara, Gresik, 11 November 2016.
10 Khusnul Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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beban biaya yang dikeluarkan oleh Khusnul Hadi dan teman-

temannya.

Informasi kedatangan tersebut disampaikan oleh Khusnul Hadi

kepada teman-temannya. Dari sini Khusnul Hadi bersama lima

temannya berinisiatif menggunakan undangan guna memberikan

informasi kepada seluruh teman yang lainnya. Dikarenakan sejauh ini

aktifitas mereka hanya sekedar kumpul bersama maka belum ada

nama resmi dalam perkumpulan tersebut. Akhirnya Khusnul Hadi

mengusulkan nama KACA sebagai nama perkumpulannya selama

ini.11 Dalam undangan yang ditujukan kepada teman-teman lainnya.

Terdapat tulisan KACA yang tertera dalam kop undangan tersebut.

Acara kumpul bersama pertama yang diadakan anak jalanan ini

bertepatan dengan munculnya pemberian nama komunitas menjadi

Komunitas KACA pada tahun 1989 setelah satu tahun lebih

perkenalan Khusnul Hadi dengan KH. Ahmad Asrori. Acara kumpul

bersama ini diadakan di Desa Bedilan Kecamatan Gresik kediaman

haji Udin dengan dihadiri tujuh puluh lima orang. Acara tersebut

dibuka dengan istighosah selanjutnya dilanjutkan dengan forum tanya

jawab anggota kepada KH. Achmad Asrori. Anggota sangat antusias

mengikuti acara tersebut, mereka tertarik pada forum tanya jawab.

Pada saat itu banyak anggota merupakan kalangan pemuda. Mereka

para anggota banyak yang bertanya tentang masalah percintaan, beliau

11 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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KH. Achmad Asrori menjawab pertanyaan para pemuda itu dengan

sangat bijak. Para pemuda yang hadir dalam acara tersebut  semakin

tertarik dengan komutitas KACA.

Nama KACA (karunia cahaya agung) mempunyai makna atau

filosofi sebagai berikut :

a. Karunia yang artinya belas kasih yang mana belas kasih diberikan

Allah kepada hambanya manakala setelah kita mendapatkan

sesuatu atau petunjuk tersebut dapat membuat kita semakin dekat

dengan Allah.

b. Cahaya artinya sinar yaitu dimana kita diberi cahaya atau nur dari

Allah (nur ilahiyah).

c. Agung artinya besar yaitu Maha Besar zat yang memiliki segala

kebesaran yang jauh dari sifat-sifat makhluk, zat yang paling

sempurna hanya milik Allah.

Jadi arti dari KACA (karunia cahaya agung) adalah belas kasih

Allah yang diberikan kepada hambanya menuju jalan yang benar

sehingga dalam komunitas tersebut diberikan petunjuk oleh Allah

SWT.12

2. Dari Kaca Menjadi Orong-Orong

Setelah nama KACA terbentuk komunitas KACA merubah nama

menjadi komunitas Orong-orong pada akhir tahun 1990 M latar

12 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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belakang nama Orong-orong sendiri muncul dari KH. Achmad Asrori

ketika ada suatu peristiwa dimana anak jalanan ini berkunjung

kerumah beliau disitu mereka dihidangkan berbagai macam makanan.

Setelah ngobrol santai dengan KH. Achmad Asrori, teman-teman

Khusnul Hadi menyantap makanan tersebut dengan lahap tidak

sedikitpun mereka menyisakan suguhan makanan yang telah

dihidangkan. Sumber pertama yang diceritakan  Khusnul Hadi

menyebutkan awal munculnya nama Orong-orong.

Pada saat Khusnul Hadi beserta teman-temannya berkunjung dan

sedang menyantap makanan di rumah KH. Achmad Asrori, ia berkata

kepada Khusnul Hadi “koncomu  ngorong-ngorong yo (teman kamu

kelaparan yo), lalu dijawab oleh Khusnul Hadi : Enggeh, rencang kulo

panceng ngorong-ngorong”.13

Awalnya Khusnul Hadi dan teman-temannya ketika di suguhkan

makanan oleh KH. Ahmad Asrori merasa malu ketika hendak

memakannya. Namun ketika di tinggal oleh KH. Achmad Asrori

kedalam rumah, makanan tersebut sudah habis dimakan oleh Khusnul

Hadi dan teman-temannya. Sehingga ketika KH. Achmad Asrori

kembali dan melihat makanan yang sudah habis, terucap kata

ngorong-ngorong yang diucapkan oleh KH. Achmad  Asrori kepada

Khusnul Hadi dan teman-temannya.

13 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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Ngorong-ngorong dalam bahasa jawa (jawa timur) artinya

kelaparan/kehausan. Penyebutan nama Orong-orong yang asalnya

ngorong-ngorong menjadi sebutan orang-orang disekitar rumah KH.

Achmad Asrori menyebut Khusnul Hadi dan temannya dengan

sebutan anak Orong-orong.

Selanjutnya dari sumber yang lain mengatakan nama Orong-orong

mulai dikenal banyak orang, ketika salah satu teman KH. Achmad

Asrori yaitu KH. Safi’i memanggil Khusnul Hadi dan temannya

dengan sebutan Orong-orong. Suatu ketikan ada acara dirumah KH.

Achmad Asrori menyiapkan banyak hidangan makanan untuk

tamunya, pada saat ramah-tama KH. Safi’i disuruh beliau memanggil

Khusnul Hadi dan teman-temannya untuk ikut serta makan bersama.

KH. Safi’i memanggil Khusnul Hadi “Arek Orong-orong

dikongkon yai Asrori mangan bareng (Anak Orong-orong disuruh yai

Asrori makan bersama) dan seketika itu KH. Safi’i mendapat gelar

dari beliau sebagai ayah dari Orong-orong.”14

Karena banyaknya orang memanggil Khusnul Hadi dan teman-

temannya dengan sebutan anak Orong-orong KH. Achmad Asrori

setuju dengan sebutan tersebut. Lama-kelamaan nama kaca tenggelam

hilang, mulai populer dengan sebutan nama komunitas Orong-orong.

14 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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Adapun penjelasan KH. Ahmad Asrori kepada Khusnul Hadi

Orong-orong adalah hewan yang di cintai oleh wali, (hikayat wali

songo) seorang wali yang bernama Sunan Demak ketika itu

memotong kayu dengan pisau, tidak disengaja leher binatang orong-

orong ikut terpotong dan terlepas dari tubuhnya. Merasa kasihan

dengan binatang tersebut Sunan Demak menyambung kepala dan

tubuh orong-orong dengan kayu kecil, tidak lama kemudian hewan

orong-orong tersebut hidup lagi. Penjelasan Khusnul Hadi selanjutnya

bawasanya binatang orong-orong merupakan hewan yang beraktifitas

dimalam hari dan gemar mengorek-ngorek tanah sama hal nya dengan

komunitas Orong-orong banyak anggotanya suka cangkru’an

(begadang) dimalam hari, pada siang harinya tidak ada yang keluar

rumah.15

Jadi pengambilan nama Orong-orong yang dijelaskan oleh

Khusnul Hadi mempunyai arti atau makna bawasanya komunitas

Orong-orong adalah anak jalanan yang beraktifitas dimalam hari

(cangkru’an) dan dicintai KH. Achmad Asrori beliau sebagai guru

mursyid tarekat Qodiriyyah Wan Naqsabandiyyah Al-Ustmaniyah.16

3. Dari Orong-Orong Hingga Al-Khidmah

Sejalan dengan makin bertambahnya anggota dan tersebar didesa-

desa yang ada di Kecamatan Gresik yang mencapai kurang lebih lima

15 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
16 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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ribu anggota, memerlukan pengaturan dan penanganan yang sangat

khusus secara profesional dalam mensamakan dan menyatuhkan detak

hati, desah nafas dan langkah tujuan bersama.17 Karena didalam

komunitas Orong-orong belum ada kepengurusan yang paten KH.

Ahmad Asrori membentuk kepengurusan yang diberi nama Al-

khidmah. Nama Al-khidmah menurut Khusnul Hadi artinya

melayani/membantu, dari kata-kata melayani yang dimaksud adalah

melayani tanpa imbalan diniatkan untuk beramal/shodaqoh.18

Dari keterangan Khusnul Hadi perpindahan nama Orong-orong

menjadi Al-khidmah yang sudah beranggotakan kurang lebih lima

ribu orang, sembilan puluh persen anak jalanan yang ikut dalam

komunitas mulai berhenti meninggalkan kebiasaan buruknya yang

suka mabuk-mabukan. Dan mulai ada penggabungan antara murid

Kyai sepuh, ayah dari KH. Ahmad Asrori yaitu KH. Muhammad

Usman Al-Iskhaqy dalam satu majlis dzikir. Al-khidmah yang

awalnya bernama komunitas Orong-orong bertugas sebagai

penanggung jawab mengatur pelaksana acara dan murid KH.

Muhammad Ustman sebagai imam-imam dalam acara kemajlisan.19

Sumber ini juga didukung sumber lainya yaitu pedoman

kepemimpinan dan kepengurusan Al-khidmah menulis tentang

pengurus Al-khidmah adalah orang-orang yang telah dipilih dan

17 Achmad Asrori, Lima Pilar Utama Soko Guru Tuntunan Dan Bimbingan (surabaya:Rakernas
III, 2009), 17.
18 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
19 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016.
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ditetapkan oleh rapat Al-khidmah, untuk memfasilitasi

terselenggaranya kegiatan dan amaliah yang telah ditetapkan dan

diamalkan oleh guru thoriqoh atau para ulama’ salafush sholih,

pinisepuh pendahulu kita.20

Awal kepengurusan Al-khidmah dibentuk oleh KH. Achmad

Asrori sendiri dengan ketua pertama yaitu Bung Rizal pada tahun

1992 M. Dalam kepengurusan Al-khidmah masa jabatan paling lama

selama 2 periode dengan catatan waktu 1 periode 3 tahun.21 Sumber

dari Khusnul Hadi  diperkuat lagi dengan buku pedoman

kepemimpinan dan kepengurusan Al-khidmah.

Masa Kerja Dewan Penasihat dan Kepengurusan ATh Thoriqoh

dan Al Khidmah disetiap tingkatan :

a. Dewan Penasihat selama sehat wal afiat, jasmani dan rohani, dan

mampu berfikir secara bersih dan jernih selamanya bisa dipilih

dan didudukan.

b. Setiap 3 tahun sekali diadakan pemilihan dan pembentukan

kepengurusan baru .

c. Setiap pengurus hanya bisa dipilih dan duduk di kepengurusan

selama 2 periode.22

d. Setelah 2 periode bisa dipilih lagi pada kedudukan yang berbeda.

20 Achmad Asrori, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan Amaliah
Ath Thoriqoh Dan Al Khidmah (Surabaya: Al Wafa, 2003), 13.
21 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016
22 Asrori, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan Amaliah Ath
Thoriqoh Dan Al Khidmah (Surabaya: Al Wafa, 2003), 17.
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Seiring berjalan nya waktu Al-khidmah menyebar diberbagai

wilayah di Indonesia, adapun tingkatan kepengurusan didalam al-

khidmah sebagai berikut :

a. Tingkat Pusat

Tingkat Pusat adalah pengurus Al-khidmah yang berkedudukan di

pusat keguruan dan perguruan Al-khidmah.

b. Tingkat Propinsi

Tingakat Propinsi adalah pengurus Al-khidmah yang berkedudukan

di tingkat propinsi

c. Tingkat Kota/Kabupaten

Tingkat Kota/Kabupaten adalah pengurus Al khidmah yang

berkedudukan di tingkat kota/kabupaten.

d. Tigkat Kecamatan

Tingakat Kecamatan adalah pengurus Al-khidmah yang

berkedudukan di tingkat  kecamatan.

e. Tingkat Desa

Tingkat Desa adalah pengurus Al-khidmah yang berada di tingkat

desa yang disebut dengan koordinator.23

Adapun pembentukan pengurus.

23 Asrori, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan Amaliah Ath
Thoriqoh Dan Al Khidmah (Surabaya: Al Wafa, 2003), 15.
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a. Pembentukan kepengurusan dapat dilakukan jika dalam suatu

daerah/desa, jumlah jama’ahnya sedikitnya sudah mencapai 40

orang.

b. Pembentukan kepengurusan yang lebih tinggi dimungkinkan jika

sudah terbentuk lebih dari 2 pengurus di tingkatan bawahnya.

Kriteria Pengurus

a. Sudah baligh.

b. Sehat wal afiat, jasmani dan rohani.

c. Mempunyai keahlian dan kemampuan di bidangnya.

d. Mempunyai kemampuan yang tinggi untuk berkhidmah.

e. Bersungguh-sungguh dalam menjalankan amanah dan tugas

kewajiban sebagai pengurus.24

24 Asrori, Pedoman Kepemimpinan Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan Amaliah Ath
Thoriqoh Dan Al Khidmah (Surabaya: Al Wafa, 2003), 20.
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Stuktur Al-Khidmah

BAGANPENGURUSAL-KHIDMAH

Uraian Tugas Pengurus

a. Ketua Al-Khidmah

1) Bertanggung jawab kepada dewan penasehat dan pengurus

Ath Thoriqoh.

2) Melaksanakan segala keputusan yang telah ditetapkn oleh

pengurus Ath Thoriqoh bersama pengurus Al-khidmah.

3) Mengadakan kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan

ketentuan hukum syari’at.

4) Mengarahkan sesama pengurus untuk mensukseskan

kegiatan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab

masing-masing.
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b. Sekretaris Al-Khidmah

1) Bertanggung jawab kepada ketua Al-Khidmah.

2) Melaksanakan segala keputusan yang telah ditetapkan oleh

pengurus Ath Thoriqoh bersama pengurus Al-Khidmah.

3) Meng-administrasikan segala kegiatan pengurus Al-

Khidmah.

4) Mengadakan keoordinasi dengan sesama pengurus dalam

rangka mensukseskan kegiatan yang telah ditetapkan.

c. Bendahara Al-Khidmah

1) Bertanggung jawab kepada ketua Al-Khidmah.

2) Merencanakan biaya dan pendapatan setiap kegiatan yang

telah ditetapkan.

3) Mencatat setiap pendapatan dan pengeluaran.

4) Melaporkan hasil kerja kepada dewan penasehat, pengurus

ATh Thoriqoh dan pengurus Al-Khidmah.

Al-khidmah juga mempunyai lambang perkumpulan,

Lambang Al-khidmah dibuat oleh KH. Achmad Asrori sendiri.

Ketika lambang Al-khidmah belum sempurna beliau menjelaskan

kepada Khusnul Hadi tepatnya pada lambang tiga pentolan tasbih

yang keluar beliau mengatakan kepada Khusnul Hadi “kurang

sedep delokane ya’opo lek pentolan iki dideke’ njero wae. (kurang

enak kalau dipandang bagaimana kalau pentolan tasbih ini ditaruh
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luar saja)”.25 Khusnul Hadi dijelaskan oleh KH. Achmad Asrori

kalau perilaku yang baik itu harus ditaruh didalam jangan

dilihatkan kepada orang. Sehabis itu beliau mengganti pentolan

tasbih mengarah kedalam lingkaran dan lambang tersebut dipakai

hingga sekarang tanpa ada perubahan sedikitpun.

Lambang Al-Khidmah

Arti lambang Al-khidmah

a. Pena, alat untuk menulis

b. Arah pena yang menunjukan kearah bawah

c. Kitab empat buah

d. Bintang tiga buah

e. Tasbih

25 Hadi, wawancara, Gresik, 04 Desember 2016
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f. Pentolan tasbih yang mengarah kedalam lingkaran

g. Pentolan tasbih yang panjang dibawah mengarah ke atas

Filosofi yang terdapat didalam lambang Al-Khidmah

a. Pena sebagai lambang mencari ilmu

b. Arah pena ke bawah melambangkan menuntut dan menambah

ilmu sejak lahir hingga kembali ke liang lahat.

c. Empat buah kitab melambangkan berlandaskan pada Al-

Qur’an, Al-Hadist, Al- ijma’ dan Al-Qiyas.

d. Tiga buah bintang melambangkan memantabkan dan

menyempurnakan Al Islam Al Iman dan Al ihsan

e. Tasbih melambangkan mengikuti ketetapan dan amaliyah

ulama’ salafus shaleh.

f. Pentolan tasbih yang mengarah ke dalam melambangkan

kesungguhan dan ke-ikhlasan dalam mengabdi dan

berkhidmah kepada Allah SWT.

g. Pentolan tasbih yang panjang mengarah ke atas melambangkan

berkepribadian dan berprilaku rendah hati, mawas diri dan

toleransi serta arif bijaksana demi meraih rahmat dan ridho

serta keutamaan dan kemuliaan Allah SWT.

Tujuan Perkumpulan Al Khidmah

a. Untuk menghimpun menyatuhkan potensi anggota didalam

berkhidmah kepada Allah SWT.
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b. Melaksanakan segala keputusan yang telah ditetapkan oleh

pengurus At Thoriqoh.

c. Sebagai alat pemersatu segenap ikhwan dan akhwat dengan

semangat kebersamaan saling hormat menghormati dan

menghargai, toleransi yang tinggi, hidup rukun dan guyup

didalam berkhidmah secara istiqomah mengikuti contoh suri

tauladan KH. Ahmad Asrori, mewarisi tuntunan dan sunnah

Rasulillah SAW, baik dalam ubudiyah maupun amaliyah.26

d. Menghimpun kekuatan dan potensi yang ada dan dimiliki

oleh jama’ah sebagai sarana dan wahana untuk meningkatkan

kesejahteraan jama’ah.

e. Membina ukhuwah islamiyyah.

26 Asrori, Lima Pilar Utama Soko Guru Tuntunan Dan Bimbingan (surabaya:Rakernas III, 2009),
18.
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